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ABSTRACT
this study aims to determine the ratio of liquidity level and profitability
level seen from Asset Liability Management (ALMA) in Rural Banks (BPR) and
Sharia Rural Banks (BPRS) in Yogyakarta Special Region (DIY). The method
used to obtain the sample is purposive sampling. Obtained 36 samples at Bank
Perkreditan rakyat (BPR) and 31 samples at sharia financing bank (BPRS)
quarterly report on period 2015-2017. Data analysis method used is
Independence Test Sample T-Test. The results showed that there was a significant
difference in liquidity level using Caital adequacy ratio (CAR), secondly there
was no significant difference in liquidity level using LDR / FDR ratio, thirdly
there was no significant difference in profitability level using Return On Asset
(ROA ) which is seen from the Asset Liabiolity Management (ALMA) of an Rural
Credit Bank (BPR) with the Sharia Rural Bank (BPRS).
Keywords: Conventional BPR, Sharia Rural Bank, Liquidity Level, Profitabilias
Level and Asset Liability Management (ALMA).
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ABSTRAK
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat likuiditas
dan tingkat profitabilitas yang dilihat dari Asset Liability Manajemen (ALMA)
pada Bank Perkreditan rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Metode yang digunakan
untuk memperoleh sample adalah purposive sampling. Diperoleh 36 sample pada
Bank Perkreditan rakyat (BPR) dan 31 sample pada bank Pembiyaan Rakyat
Syariah (BPRS) laporan triwulan pada periode 2015-2017. Metode analisis data
yang digunakan adalah Uji Independeny Sample T-Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat likuiditas
menggunakan rasio Caital adequacy Ratio (CAR), kedua tidak terdapat
perbedaanyang signifikan pada tingkat likuiditas menggunkan rasio LDR/FDR ,
ketiga tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat profitabilitas
menggunakan rasio Return On Asset (ROA) yang dilihat dari Asset Liabiolity
Manajemen (ALMA) anata bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
Kata kunci:BPR Konvensional, BPRS Syariah, Tingkat Likuiditas, Tingkat
Profitabilias dan Asset Liability Manajemen (ALMA).
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Perbankan sebagai lembaga keuangan tidak pernah luput dari perhatian
masyarakat dan perekonomian suatu negara.Hal itu karena Peran sektor perbankan
dalam sistem perekonomian suatu negara sangatlah dibutuhkan.Khususnya, bank
memegang peranan penting sebagai lembaga perantara keuangan (Financial
Intermediary Institution) bagi sektor-sektor lain yang ada di dalamnya. Bank
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, yaitu dengan menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat
serta memberikan jasa bank lainnya (Umam, 2012).
Di dalam kehidupan dunia modern, lembaga perbankan merupakan suatu
lembaga yang menjadi sarana keuangan masyarakat. Hal itu disebabkan karena
sistem perbankan merupkan bagian dari sitem keuangan yang akan mempengaruhi
jalannya sistem perekonomian secara keseluruhan. Apabila sistem perbankan
lemah, maka sistem perekonomianpun akan lemah. Pemerintah telah
mengeluarkan peraturan-peraturan mengenai deregulasi perbankan untuk
memajukan perbankan nasional. Diantaranya adalah UU perbankan No.7 tahun
1992 yang kemudian diganti dengan UU perbankan No.10 tahun 1998 tentang
perbankan telah memberikan amanat kepada Bank Indonesia untuk
mengakomodasi pengaturan dan pengawasan perbankan dengan prinsip syariah.
Baik bank konvensional maupun bank syariah dalam kegiatannya juga
berorientasi pada laba (profit).Oleh karena itu, dalam operasionalnya bank harus
2dapat menjaga kinerja keuangannya dengan baik terutama tingkat profitabilitas
dan likuiditas.Bank dalam operasionalnya sangat membutuhkan aspek permodalan
yang kuat untuk terbangunnya kondisi bank yang dipercaya masyarakat, karena
bank merupakan lembaga yang berlandaskan kepada kepercayaan. Untuk menjaga
kpercayaan masyarakat terhadap bank, maka bank harus mempunyai permodalan
yang memadai, sarana permodalan yang dapat mengembangkan earning asset dan
dapat menjaga tingkat profitabilitas dan likuiditas (Nugrohowati,2015).
Menurut Muhammad Romli dalam penelitiannya tahun 2008 yang dipetik
dari bukunya Imam Rusyamsi mengatakan bahwa, dalam menjaga Tingkat
profitabilitas, maka bank harus tetap menjaga tingkat likuiditasnya.Apabila bank
mempunyai asset likuid yang besar jumlahnya, maka tingkat profitabilitasnya
dapat terganggu.Dengan ini berarti bahwa, untuk tingkat profitabilitas mempunyai
kaitan dengan tingkat likuidits.
Dalam menjaga tingkat profitabilitas dan likuiditas, suatu bank tidak lepas
dari Asset Liability Manajemen Committe. Fungsi dari Asset Liability manajemen
Committe sendiri adalah untuk mengambil keputusan dalam menentukan tingkat
bunga lending dan Funding bank yang bersangkutan. Hal itu karena yang
menjalankan ALMA ( Asset Liability manajemen) adalah ALCO (Asset Liability
Committe). Dimana salah satu fungsi dari asset liability manajemen adalah untuk
meningkatkan portofolio neraca bank serta memaksimumkan profit (Djinarto,
2000).
Asset Liability Manajemen perbankan syariah lebih banyak bertumpu pada
kualitas bank, dan hal itu akan menentukan kemampuan bank untuk meningkatkan
3daya tariknya bagi nasabah untuk menginvestasikan dananya melalui bank. Dalam
pengelolaan asset dan liabilitas serta portopolio untuk mengejar pertumbuhan
tingakat asset, maka ada beberapa faktor yang harus diperhatiakan, yaitu laju
inflasi, tingkat pertumbuhan nasional, kebijakan pemerintah dalam mengendalikan
perekonomian, tingkat bunga Internasional, dan Sumber Daya Manusia (SDM)
dari bank tersebut (Djinarto,2000).
Tingkat profitabilitas dapat ditunjukkan berdasarkan besarnya ROA
(Return On Asset ) dan tingkat likuiditas suatu bank dapat ditunjukkan
berdasarkan besarnya LDR/FDR (Loan to Deposit Ratio) dan CAR (Capital
Adequacy Ratio). Perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional dalam
penerapan asset liability manajemen terletak pada prinsip bagi hasil dan berbagai
risiko. Dimana bank konvensional menggunakan sistem bunga dan tidak ada
pembagian resiko (Nugrohowati,2015).
Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam
menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. ROA
adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba sebelum
pajak dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan
asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Hasibun, 2001: 109. Semakin
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dari segi penggunaan asset (Rivai, 2010: 157).
. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan
untuk memberi isyarat apakah suatu pinjaman masih dapat mengalami ekspansi
atau sebaliknya dibatssi. Jika bank syariah memiliki FDR yang terlalu kecil maka
4bank akan kesulitan menutup simpanan nasabah dengan jumlah pembiayaan yang
ada. Jika bank mempunyai FDR yang sangat tinggi, maka bank akan mempunyai
resiko tidak tertagihnya pinjaman yang tinggi dan pada titik tertentu bank akan
mengalami kerugian (Susilo, 2000: 24).
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari masyarakat
(Kasmir, 2010). Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam
membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan
dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada debiturnya.Semakin
tinggi rasionya semakin tinggi tingkat likuiditasnya.Tetapi terlalu tinggi juga
menjadi tidak baiik.
Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar bank telah memenuhi tingkat kecukupan pemenuhan
modalnya. Rasio ini dapat diperoleh dengan membandingkan modal sendiri
dengan aktiva tertimbang menurut risiko yang dihitung dari bank yang
bersangkutan (Kasmir, 2011: 273).
Berdasarkan data statistik perbankan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui website www.ojk.go.id per November 2017
menunjukkan bahwwa, BPR mampu menghimpun dana pihak ketika sebesar
Rp83.904 M dan menyalurkan dana kepada masyarakat sebesar Rp89.073 M. Dari
total dana yang disalurkan tersebut Rp6.115 M atau 6,86% terindikasi sebagai
kredit non lancar. Jumalah BPR ditahun 2017 juga mengalami pertumbuhan yang
pesat, yaitu 1619 unit dengan 6.130 unitkantor, dan dari 1.633 unit BPR dengan
56.075 unit kantor ditahun 2016. Berdasarkan total aset yang dimiliki 12 unit BPR
dengan 1 miliyar) aset, 111 unit dengan total aset berkisar antara 1-5 miliar, 180
unit  dengan 5-10 miliar total aset dan 1316 unit dengan total aset lebih dari 10
miliar. Ksinerja BPR per Desember 2017 ditunjukkan dengan rasio-rasio
keuangan sebagai berikut: LDR menunjukkan angka 76,01%, NPL 6,86%, ROA
2,60%, ROE 23,57%.
Sedangkan statistik dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah menunjukkan
bahwa Indonesia 167 unit BPRS. Sedangkan berdasarkan pada total aset yang
dimiliki terdapat 2 unit BPRS dengan total aset 1 miliar, 6 unit BPRS dengan total
aset berkisar 1-5 miliar, 17 unit BPRS dengan total aset berkisar 5-10 miliar, dan
142 unit BPRS dengan total aset lebih dari 10 miliar. Dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun sebesar Rp8.857 M. Pembiayaan yang berhasil di salurkan
sebesar Rp7.672 M dengan kualitas pembiayaan non lancar sebesar Rp829 M atau
10,81%. Untuk rasio keuangan per November 2017 adalah sebagai berikut CAR
20,93%; ROA 2,49%; ROE 19,06%; NPF 10,81%; FDR 114,19%; BOPO
85,76%.
.Persaingan BPR dan BPRS tidak bisa dihindarkan dan memberikan
dampak yang mempengaruhi tumbuh kembangnya suatu bank.Seperti kasus yang
terjadi pada BPR dan BPRS di D.I Yogyakarta tahun 2017.Dimana masyarakat
lebih memilih BPRS daripada BPR dalam melakukan transaksi. Hal ini dapat
dilihat dari pertumbuhan kredit BPR Konvensional tahun 2016 lalu, yang hanya
tumbuh 8,81% dibanding tahun 2015. Sementara pembiayaan yang dikucurkan
BPRS selama periode Januari-Desember 2016 meningkat 14,3% dibanding
6periode yang sama ditahun sebelumnya. Fauzi Nugroho juga mengatakan
bahwasannya hal itu terjadi dikarenakan adanya penawaran kredit murah dari
Bank Umum Konvensional belakangan ini, melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR).
Tabel 1.1
Perbandingan BPR dan BPRS
NO BPR BPRS
LDR/FDR 97.8% 94.6%
NPL/NPF 5% 8%
DPK 4.42 Triliun 0.35 Triliun
Total Asset 5.54 Triliun 0.4 Triliun
Seumber: direktpri Otoritas Jasa Keuangan Yogyakarta (ww.ojk..go.id)
OJK Yogyakarta juga mencatat minat masyarakat untuk ke BPR masih
tinggi. Hal tersebut dilihat dari Loan to Deposit Ratio (LDR) yang masih tinggi
yaitu 97,8% sementara BPRS hanya 94,6%. Itu artinya DPK yang dikucurkan
menjadi  kredit yang cukup besar. Dari sisi Non Performance Loan (NPL), NPL
BPR mencapai 5% sementara BPRS mencapai 8%. Sementara aset BPR
Konvensional di Yogyakarta sudah mencapai Rp 5,54 triliun dan BPRS sebesar
Rp 0,4 triliun. Dari Rp 5,54 triliun maka Rp 4,42 triliunnya merupakan Dana
Pihak Ketiga (DPK). Sedangkan Rp 0,4 triliun aset BPRS, Rp 0,35 triliun adalah
Dana Pihak Ketiga (DPK).
Menurut Aries Tri Cahyadi  (2010) dalam penelitiannya yang berjudul
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat dan bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Surabaya, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada LDR/FDR, Cash Ratio, NPL?NPF, APB, BOPO dan terdapat
perbedaan yang tidak signifikan pada ROA, ROE, CAR antara BPR dan BPRS.
Menurut Ilham Santoso Pribadi (2013) yang berjudul Analisis
Perbandingan Rasio Keuangan BPR dan BPRS di Jawa Timur dengan
7menggunakan rasio keuangan Current Ratio, DER, LDR, ROA, ROE,
menunjukkan bahwasannya terdapat perbedaan pada Current Ratio, Total Debt to
Equety, ROA, ROE dan tidak dapat perbedaan pada LDR antara BPR dan BPRS.
Kemudian Asep Suryo Nugroho (2011) dalam penelitiannya yang berjudul
Analisis Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah dengan Perbankan
Konvensional yang menggunakan rasio keuangan NPL/NPF, CAR, ROA, ROE,
BOPO, LDR/FDR mengatakan bahwasannya rata-rata kinerja keuangan
perbankan syariah NPL/NPF, LDR/FDR lebih baik secara signifikan, pada CAR
dan BOPO perbankan syariah lebih rendah kualitasnya, rasio ROA dan ROE tidak
menunjukkan perbedaan signifikan dan perbankan syariah lebih baik.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini secara khusus akan menganalisis perbandingan tingkat profitabilitas dari Asset
Liability Manajemen pada BPR dan BPRS yang dilihat dari return on asset.
Salain itu, akan dikaji perbandiingan tingkat likuiditas dilihat dari asset Liability
Manajemen pada BPR dan BPRS dilihat dari loan to deposit ratio dan capital
adequacy ratio.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud
untuk menganalisis tingkat profitabilitas dan tingkat likuiditas BPR dan BPRS,
maka penulis mengambil judul “ PERBANDINGAN TINGKAT LIKUIDITAS
DAN PROFITABILITAS DILIHAT DARI ASEET LIABILITY
MANAJEMEN BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR) DAN BANK
PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH (BPRS)”.
81.2 Identifikaasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka muncul
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
Kasus yang terjadi pada BPR dan BPRS di Yogyakarta adalah masyarakat lebih
memilih bertransaksi di BPRS dari pada di BPR. Terbukti BPRS tumbuh sebesar
14,3% sedangkan BPR hanya 8.81%. Namun, OJK Yogyakarta mengatakan
meskipun seperti itu BPR tetap lebih unggul daripada BPRS. Hal ini dinilai dari
LDR yang masih tinggi yaitu 97.8% sedangkan BPRS hanya 94,6%. Itu artinya
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dikucurkan BPR lebih besar daripada
BPRS.Sehingga saya tertarik untuk membandingan tingkat likuiditas dan
profitabilitas antara BPR dan BPRS.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta dapat menegetahui sejauh
mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini
antara lain :
1. Analisis Perbandingan tingkat likuiditas dan profitabilitas dilihat dari Asset
Liability Manajemen BPR konvensional dan BPR syariah di Indonesia.
2. Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada : Tingkat likuiditas dilihat dari Asset
Liability Manajemen(ALMA)yang diukur dengan rasio keuangan bank yang
meliputi CAR(Capital Adequency Ratio)dan LDR(Loan to Deposit Ratio).
Kemudian, tingkat profitabilitas dilihat dari Asset Liability
9Manajemen(ALMA)yang diukur dengan rasio keuangan bank yang meliputi
ROA (Return on Asset).ss
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbandingan tingkat likuididas yang dilihat dari Asset Liability
Manajemn (ALMA) pada BPR konvensional dan BPR syariah dilihat dari
Loan to Deposit Ratio (LDR)?
2. Bagaimana perbandingan tingkat likuididas yang dilihat dari Asset Liability
Manajemn (ALMA) pada BPR konvensional dan BPR syariah dilihat dari
Capital Adequacy Ratio (CAR)?
3. Bagaimana perbandingan tingkat profitabilitas yang dilihat dari Asset Liability
manajemen (ALMA) pada BPR Konvensional dengan BPR Syariah dilihat
dari Return Onn Asset (ROA) ?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun tujuan
penelitiannya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perbadingan tingkat profitabilitas yang dilihat dari Asset
Liability manajemen (ALMA) pada BPR Konvensional dengan BPR Syariah
dilihat   dari Return Onn Asset (ROA)?
2. Untuk mengetahui perbandingan tingkat likuididas yang dilihat dari Asset
Liability Manajemn (ALMA) pada BPR konvensional dan BPR syariah dilihat
dari Lan to Deposit Ratio (LDR)
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3. Untuk mengetahui perbandingan tingkat likuididas yang dilihat dari Asset
Liability Manajemn (ALMA) pada BPR konvensional dan BPR syariah dilihat
dari Capital Adequacy Ratio (CAR)?
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi:
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi penelitian
berikutnya
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah akademik
sehingga berguna untuk pengembangan ilmu
2. Bagi Praktisi:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
perusahaan (khususnya lembaga perbankan syariah), baik berupa masukan
ataupun pertimbangan terkait dengan tingkat profitabilitas dan tingkat
likuiditas dilihat dari aseet liability manajemen.
1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir
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1.8 Sistematika Penulisan
Penelitian skripsi ini disusun dengan sistematika yang berurutan yang
terdiri atas lima bab. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menguraikan
alasan memilih tema. Identifikasi masalah berisi kedalaman
masalah yang diteliti. Batasan masalah merupakan fokus obyek
yang dikaji. Rumusan masalah merupakan inti dari skripsi yang
dikaji. Tujuan penelitian mengungkapkan tujuan yang ingin
dicapai. Manfaat penelitian mengungkapkan manfaat yang akan
diperoleh. Sistematika berisi deskripsi urutan pembahasan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang berisi teori yang
melandasi permasalahan yang dimunculkan serta mencari variabel-
variabel yang berpengaruh secara teoritik. Hasil penelitian yang
relevan berisi penelitian terdahulu yang relevan dan dijelaskan pula
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Kerangka berfikir
menguraikan hubungan antar variabel yang merupakan uraian
teoritis untuk memecahkan masalah. Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap masalah yang akan diteliti.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif.
Lokasi dan waktu penelitian berisi tempat dan waktu pengambilan
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data. Populasi dan sampel berisi cakupan populasi yang diteliti dan
penentuan sampelnya. Data dan sumber menjelaskan jenis data dan
sumbernya. Teknik pengumpulan data menguraikan teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data. Definisi operasional variabel
menjelaskan variabel yang diteliti beserta pengukurannya. Teknik
analisis data menguraikan langkah analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang profil obyek penelitian menggambarkan
obyek penelitian. Pengujiam dan hasil analisis data menampilkan
proses pengujian data dengan menggunakan alat analisis data serta
hasil dari pengujian tersebut. Pembuktian hipotesis menyajikan
jawaban atas hipotesis yang dibuat. Pembahasan hasil analisis
membahas hasil pengujian dan menginterpretasikan. Jawaban atas
pertanyaan dalam perumusan masalah menyajikan atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan masalah.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan disajikan secara singkat jawaban
atas pertanyaan dalam rumusan masalah. Keterbatasan penelitian
menunjukkan kelemahan yang dilakukan dalam penelitian. Saran-
saran merupakan rekomsendasi lebih lanjut dari hasil penelitian.
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Asset Liability Manajemen (ALMA)
1. Pengertian Asset Liability Manajemen (ALMA)
Menurut Riyadi (2007:12) mengatakan bahwa ALMA adalah suatu proses
planning, organizing, actuating dan controling untuk mendapatkan penetapan
kebijakan dibidang pengelolaan permodalan (equity), pemupukan dana(funding),
dan penggunaan dana (asset) yang satu sama lain saling terkait dalam mencapai
laba yang optimal dengan risiko yang telah diperhitungkan.
Asset Liability Manajemen (ALMA) merupakan suatu proses pengelolaan
aktiva dan pasiva secara terpadu berkesinambungan untuk mencapai keuntungan
dalam situasi lingkungan usaha yang bergejolak. Menurut Geral O. Hatler yang
dikutip oleh Syafi’i Antonio mengatakan bahwa fokus manajemen aset dan
liabilitas adalah mengkoordinasikan portofolio aset/liabilitas bank dalam rangka
memaksimalkan profit bank dan hasil yang dibagiikan kepada para pemegang
saham dalam jangka panjang dengan memperhatikan likuiditas.
Pada pengelolaan aset dan liabilitas serta portofolio untuk mengejar
pertumbuhan aset, amak beberapa faktor yang harus diperhatikan, yaitu laju
inflasi, tingkat pertumbuhan nasional, kebijakan pemerintah dalam mengendalikan
perekonomian, tingkat bunga internasional, serta Sumber Daya Manusia (SDM)
pada bank tersebut ( Djinarto, 2000: 1).
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Usaha bank dalam menjaga tingkat profitabilitas adalah dengan tetap menjaga
tingkat likuiditasnya.Apabila bank mempunyai aset likuid yang besar jumlahnya,
maka tingkat profitabilitasnya dapat terganggu.Hal tersebut menunjukkan bahwa
untuk tingkat profitabilitas mempunyai kaitan dengan tingkat likuiditas. Adapun
tingkat profitabilitas bank dapat ditunjukkan berdasarkan besarnya Return On
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) (Djinarto 2000: 37).
2. Tujuan Asset Liability Manajemen
Menurut Yudhistira (2015) mengatakan bahwa tujuan ALMA adalah untuk
mencapai pertumbuhan yang wajar, pendapatan yang maksimal, menjaga
likuiditas yang memadai juga pengelolaan aktiva pasiva bank dilakukan melalui
suatu proses yang terencana dan terpadu diantara unit kerja dalam organisasi bank
dengan memperhatikan serta membentuk cadangan-cadangan untuk risiko yang
mungkin timbul dengan tujuan pencapaian pendapatan yang optimal.
3. Fungsi dan Kebijakan Asset Liablity Manajemen (ALMA)
Menurut Djinarto (200:3) fungsi ALMA dibagi menjadi 4 bagian
a. Manajemen Likuiditas (Liquidity Manajemen)
Dalam menejemen likuiditas, bank berusaha mempertahankan status rasio
likuiditas, memperkecil dana menganggur, serta memenuhi kebutuhan cash
inflow dan cash outflow. Kebijakan menejemen likuiditas ini biasanya
ditetapkan berdasarkan ukuran likuiditas (presentase rasio), tingkat rasio
yang diterima, tingkat primary reserve, tingkat scunndary reserve, bentuk
instrumen, dan fasilitas yang digunakan serta struktur  jatuh tempo pos-pos
neraca. Pemenuhan kebutuhan likuiditas dilakukan dengan cara penjualan
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asset atau mencari dana lain seperti melalui strategi go publicserta
penjualan obligasi.
b. Manajemen Gap (Gap Management)
Keputusan dalam manajemen gap antar lain mengubah struktur jangka
waktu liabilities dalam menentukan sumber dana dan tingkat bunganya,
mengubah struktur janga waktu asset dalam perubahan jangka waktu
kredit. Selain itu, bank juga harus menetapkan strategi untuk mencapai
struktur target gap melalui asset mix atau funding mixs dan memutuskan
tingkat bunga melalui base lending rate dan tingkat bunga deposito.
c. Manajemen Valuta Asing
Tujuan akhir dari manajemen valuta asing adalah memaksimumkan
pendapatan dari nilai tukar dan pendapatan bunga valas, memperkecil
risiko akibat gerakan nilai tukar serta mendukung tujuan manajemen gap
dan likuiditas. Misalnya, menetapkan tingkat risiko valas yang diterima dan
mengendalikan posisi valas baik per curency atuapun keseluruhan.
d. Manajemen Investasi dan Pendapatan (earning dan invesment
management)
Pada manajemen investasi dan pendapatan ini, bank berusaha mengelola
pertumbuhan asset dan pendapatan bank yang stabil, mengelola portofolio
investasi dari bank yang bersangkutan serta mempersiapkan input untuk
kebijakan penentuan tingkat bunga asset liablity (loan deposit pricing).
Tujuan dari manajemen ini adalah untuk menentukan struktur balance
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sheet yang optimal.Misanya, menetapkan alokasi aset, mengelola portepel
investasi bank dan menetapkan tingkat bunga pinjaman.
Kebijakan ALMA ditujukan untuk mengatasi beberapa hal, antara lain
a. Rasio, target, dan limit likuiditas
b. Pengarahan dalam penempatan dana
c. Strategi pendanaan, sumber dan diversivikasinya
d. Posisi, target dan stop limit valas
4. Pendekatan ALMA
Radia Purbayati (2015), terdapat beberapa pendekatan ALMA yang dapat
diterpkan pada bank syariah, diantaranya adalah
a. Commercial Loan Theory atau Real Bill Doctrine
Pendekatan ini menekankan penyaluran dana dalam pembiayaan yang
dilakukan hanya dalam jangaka pendek saja, guna menjaga tingkat
likuiditas.
b. The Shiftability Theory
Pendekatan ini menekankan pada aset-aset yang dimiliki untuk kemudian
di tranformasikan ke pasar skunder dalam bentuk surat berharga yang
sangat likuid. Sehingga, apabila likuiditas diperlukan aset dapat mudah
dijual.
c. The Pool of Fund Approach
Pendekatan inin menekankan agar berbagai jenis DPK yang masuuk
dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian dialokasikan ke dalam pos-pos
menurut urutan tingkat kepentingannya.Seperti memenuhi cadangan wajib,
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memperkuat basis cadangan skunder atau investasi jangka pendek yang
tingkat likuiditasnya cukup tinggi.
d. The  Anticipated Income Theory
Pendekatan ini adalah pendekatan untuk menjamin likuiditas. Karena
pendekatan ini melihat bagaimana memperlakukan pembiayaan sebagai
sumber likuiditas yang tersedia, dengan melihat kapan si peminjam akan
mengemnbalikan pinjamannya dan merupakan basis likuiditas pada saat
yang sama.
e. Convversion of Fund Approach
Pendekatan ini hampir dengan pendekatan The Pool of Fund Approach.
Hanya saja pendekatan ini memperlakukan setiap sumber pembiayaan
secara individual yang berdasarkan pada karakteristik perilaku, biaya pada
masing-masing sumber dana dan cadangan resminya. Seperti dana-dana
jangka panjang hanya dialokasikan ke pinjaman jangka panjanng dan
sumber-sumber jangka pendek akan disalurkan kepembiayaan jangka
pendek.
5. Risiko-Risiko Yang Dihadapi Bank Syariah
a. Risiko Pembiayaan
Karim (2008), risiko pembiayaan merupakan risisko yang timbul akibat
gagal bayar yang dialami oleh nasabah dalam memenuhi kewajibannya.
Dalam bank syariah, risiko pembiayaan mencakup resiko  terkait produk
dan risiko terkait pembiayaan korporasi.
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1) Risiko Terkait Produk
Tabel 2.3
Contoh Risiko Terkait Produk
Risisko
Terkait
Pembiayan
Murabbaha
risiko Terkait
Pembiayan
Ijarah
Risiko Terkait
Pembiayaan
IMBT
Risiko Terkait
Pembiayaan
Salam dan
Ishtishna
Risisko tidak
bersaingnya
bagi hasiil
kepada DPK
pada
pembiayaan
murabbahah
jangka panjang
Jika barang
objek sewa
milik bank ~>
timbul risiko
tidak
produktifnya
aset ijarah
karena tidak
adanya
nasabah.
Jika barang
objek bukan
milik bank ~>
timbul risiko
rusaknya
barang oleh
nasabah di luar
pemakaian
normal.
Jika objek sewa
adalah jasa
tenaga kerja
yang disewa
bank untuk
disewakan
kepada nasabah
~> timbul
penyedia jasa
tidak bekerja
dengan baik.
Risiko ketidak
mampuan
nasabah dalam
pembayaran
menggunakan
metode balloon
payment.
Risiko gagal serah
barang.
Risiko jatuhnya
harga barang.
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2) Risiko Terkait Pembiayaan Korporasi
a) Risiko yang timbul dari perubahan kondisi bisnis nasabah
Risiko ini akan terjadi apabila nasabah menngembangkan
volume bisnis yang besar dengan modal yang kecil yang
menyebabkan kesulitan arus kas, perusahaan bermain di pasar yang
mana kondisi tingkat penjualannya sedang tidak stabil, dan pada
saat kondisi perusahaan menglami kesulitan likuiditas dengan
alasan tak terduga. Kondisi semacam itulah yang menimbulkan
perusahaan menyelesaikan kewajibannya pada bank.
b) Risiko yang timbul dari lemahnya analisis bank
Risiko ini timbul akibat pembiayaan yang keliru, dimana bank
mengalama kesalahan dalam pengambiln keputusan akibat
informasi yang tidak valid.
b. Risisko Pasar
1) Risiko tingkat suku bunga
Risiko ini timbul akibat dari adnya fluktuasi tingkat
bunga.Meskipun bank syariah tidak menetapkan tingkat bunga, namun
bank syariah tidak dapat terlepas dari risiko ini.Hal itu disebabkan
pasar yang dijangkau oleh bank syariah yang tidak hanya nasabah-
nasabah yang sepenuhnya royal terhadap syariah.Apabila tingkat suku
bunga lebih besar dari tingakt bagi hasil maka tidak menutup
kemungkinan nasabah pindah pada bank konvensional.
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2) Risiko Nilai Tukar
Risisko nilai tukar adakah risiko yang timbul akibat fluktuasi niali
tukar terhadap rugi laba bank.Meskipun bank syariah tidak
diperkenakan untuk melakukan transaksi fluktuatif, namun tidak
menutup kemungkinan mengalami risiko nilai tukar.Karena akibat
risisko nilai tukar mata uanga asing yang disediakan untuk kebutuhan
transaksi dan berjaga-jaga.
c. Risiko Operasional
Rudi purbayati (2015), Penyebab utama timbulnya risiko
operasional adalah Sumber Daya Manusia, proses dan infrastruktur seperti
teknologi, kebijakan, lingkungan, perselisihan dan lainnya.
6. Perbedaan Peran ALMA dalam Perbankan Syariah dan perbankan
Konvensional
(Zainul Arifin, 2002: 132) Perbedaan bank syariah dan bank konvensional
dalam penerapan Asset Liability Managemennya terletak pada dominasi bagi hasil
dan berbagi risiko. Ada beberapa karakteristik yang membedakan dalam
pengelolaan aset dan liabilitas untuk mencapai tingkat profitabilitas dan likuiditas
anatara bank syariah dan bank konvensional, yaitu:
a. Bank syariah hanya menjamin pembayaran kembali nominal simpanan giro
dan tabungan (wadi’ah), tetapi tidak menjamin pembayaran kembali nilai
nominal dari deposito dan juga tidak menjamin keuntungan atas deposito.
Ssehingga mekanisme pengaturan pembagian keuntungan atas deposito
bergantung pada kinerja bank. Sedangakan bank konvensional berbanding
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terbalik dengan sistem yang digunkan bank syariah, yaitu bank konvensional
menjamin pembayaran keuntungan atas deposito berdasarkan tingkat bunga
tertentu.
b. Sistem operasinal bank syariah berdasarkan pada sistem equity dimana setiap
modal adalah risiko, sehingga hubungan anatara bank syariah dan nasabah
berdasarkan prinsip bagi hasil dan berbagi risiko.
c. Untuk tingkat likuiditas bank syariah bergantung pada tingkat kelebihan dari
simpanan deposito nasabah, kepercayaan pada dana-dana non-PLS (profit and
loss sharing), kompetensi teknis yang berhubungan dengan pengaturan
struktur liabilitas, ketersediaan aset yang siap dikonversikan menjadi kas, dan
akses kepada pasar antar bank dan sumber dana lainnya.
d. Sedangkan untuk menjaga tingkat likuiditas dalam bank konvensional
bergantung pada adanya pengendalian likuiditas yaitu perhatian pada biaya
yang ditimbulkan dalam pengendalian likuiditas, arus dana masuk dan keluar,
serta tingkat suku bunga.
7. Indikator Dalam Mengukur ALMA
Terdapat beberapa indikator dalam mengukur ALMA Bank Syariah,
diantaranya:
a. Financing To depposit Ratio
Rasio FDR merupakan rasio total pembiayaan yang disalurkan kepada
nasabah terhadpa jumlah dana nasabah ynag terkumpul. FDR dapat digunakan
sebagai tolak ukur kinerja sebuah bank syariah dalam mengkaji penerapan
konsep ALMA.sumber dana masyarakat dalam  bentuk DPK tercatat pada
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neraca keungan bank pada sisi lliabilitas, sementara pembiiayaan tercatat pada
sisi aset pada neraca keungan bank. Rasio tersebut mencerminkan seberapa
besar dana nasabah pada bank syariah disalurkan untuk kegiatan pembiayaan
investasi, modal kerja ataupun konsumsi.
b. Rasio Kecukupan Modal
Rasio kecukupan modal (CAR) merupakan rasio yang digunkan untuk
memperhitungkan modal minimum yang harus dimiliki bank syariah dalam
menjalankan aktivitas usahanya.Pertumbuhan pembiayaan suatu bank syariah
dari sisi aktiva harus juga dikaitkan dengan rasio CAR.Artinya, penambahan
modal juga dapat meningkatkan pertumbuhan dari sisi aktiva bank syariah.
Berdasarkan PBI No. 7/13/PBI/2005 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, dijelaskan bahwa bank
syariah harus memenuhi ketentuan kecukupan modalnya sebesar ratio
minimum  8% permodalan terhadap aktiva beresiko.
c. Giro Wajib Minimum (GWM)
Menurut PBI No. 10/23/PBI/2008 Tentang Perubahan Kedua atas PBI No.
6/21/pbi/2004 Tntang Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asinng
bagi bank Umum yang Melaksanakan Usaha Berdasrkan Prinsip Syariah,
mengatakan bahwa bank wajib memelihara GWM dalam Rupiah. Bagi Bank
Devisa, selain wajib memelihara GWM dalam rupiah, juga wajib memelihara
GWM dalam Valuta Asing.
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d. Batas Maksimum Pemberian Pembiayaan
Kebijakan penyaluran pembiayaan bagi bank syariah diatur dalam PBI
No.7/3/PBI/2005 tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum
.pada peraturan tersebut terdapat batas maksimum jumlah pembiayaan yang
dapat disalurkan kepada nasabah secara individu maupun korporasi. Dengan
demikian bank tidak akan menyalurkan dana yang melebehi batas yang sudah
ada.
2.1.2 Aplikasi Manajemen Asset dan Liabilitas pada Bank Islam
Menurut Iqbal Tanjung (2016:165), mengatakan bahwa penerapan aplikasi
manajemen asset dan liabilita pada bank syariah adalah untuk meningkatkan
produktivitas dan kinerja perusahaan, antara lain:
a. Meningkatkan segmentasi DPK
Untuk meningkatkan segmentasi DPK, perbankan syariah dapat melakukan
peningkatan terhadap beberapa bidang. Misalnya, peningkatan standarisasi
pelayanan, sistem dan jaringan teknologi, asksebilitas yang mudah, cepat dan
aman, serta meningkatkan jaringan baikdari sisi kantor maupun virtual office.
b. Penguatan segmentasi korporasi untuk meningkatkan pendapata
Segmentasi korporasi dalam perbankan syariah dapat ditingkatkan melalui
optimalisasi giro yang aman dan memiliki aksebilitas tinggi terhadap
korporasi, sehingga menghasilkan ekspektasi bagi hasil yang rendah tetapi
jumlah yyang didapatkan dari sisi DPK lebih besar.
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c. Peningkatan Fee Based Income
Fee Based Income atau pendapatan bebrbasis layanan tidak termasuk yang
dibagihasilkan ke nasabah DPK oleh karena itu bank syariah dapat
menurunkan ekspektasi keuntungan dari sisi pembiayaan dan
mentransformasikan dan bentuk Fee Based Income.
d. Peningkatan peranan regulator
Peran regulator dalam menggunkan jasa keuangan dari perbankan syariah
sangat diperlukan,  sehingga peranan peranan bank syariah dapat lebih
meningkat lagi. Hal ini dikarenakan dana-dana pemerintah maupun BUMN
dapat menjedi sumber DPK yang potensial pada perbankan syariah.Regulator
juga dapat menjedi solusi atas kebutuhan sistem permodalan bagi bank
syariah.
e. Peningkatan siistem akuntabilitas
Beberapa cara yang dilakukan untuk meningkatkan sistem akuntabilitas adalah
sebagai berikut: peningkatan SDM yang memiliki kompetensi di perbankan
syariah secara baik, penerapan menejemen risiko yang komprehensif, sisistem
laporan yang informatif dan bertanggung jawab, sisitem audit syariah dan
bisnis yang berintegritas, dan sosialisasi yang merata kepada masyarakat.
2.1.3 Rasio Keuangan Perbankan
Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering
digunakan.Rasio keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat
pada laporan keuangan.Sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu
perusahaan dapat diinterpresentasikan. Analisis rasio keuangan juga merupakan
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peralatan (tools) untuk memahami laporan keuangan (khususnya neraca dan laba
rugi). Analisis rasio keuangan membutuhkan pemehaman yang mendalam tentang
berbagai aspek keuangan berikut keterkaitannya satu sama lain (mardiyanto,
2009: 51).
Ada lima aspek keuangan yang penting daianaliasis, yakni likuiditas
(Likuidity), aktivitas atau aktiva (activity or asset), utang (debt) atau solvabilitas (
solvability) atau leverage, profitabilitas (profitability), dan nilai pasar (market
value) (Mardiyanto, 2009:54).
Menurut Faisol (2007), pada umumnya rasio yang digunakan untuk
mengukur kinerja suatu bank ada tiga, yaitu (1) Rasio Likuiditas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar hutang jangka
pendek. Rasio ini terdiri dari :cash ratio, reserve requirement, loan to deposit
ratio, loan to asset ratio.(2) Rasio Rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
menganalisa atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai
oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini terdiri dari: Retun On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Net Profit Margin Ratio (NPR). (3) Rasio Solvabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya atau kemampuan bank memenuhi seluruh kewajibannya jika terjadi
likuidasi pada bank. Rasio ini terdiri dari: Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to
Equity Ratio (DER).
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1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia (Hanafi, 2012: 75).
Kasmir (2010:288), mengatakan bahwasnnya alat rasio likuiditas meliputi
chash ratio, FDR/LDR, LAR dan CAR.
Sedangkan Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit ratio (LDRFDR).
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar bank telah memenuhi tingkat kecukupan
pemenuhan modalnya. Rasio ini dapat diperoleh dengan membandingkan
modal sendiri dengan aktiva tertimbang menurut risiko yang dihitung dari
bank yang bersangkutan (Kasmir, 2011: 273).Adapun rumus CAR yaitu :
CAR = X 100%
b. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari
masyarakat (Kasmir, 2010). Rasio ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah
yang telah menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan
kepada debiturnya.Semakin tinggi rasionya semakin tinggi tingkat
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likuiditasnya.Tetapi terlalu tinggi juga menjadi tidak baiik. Adapun rumus
LDR yaitu:
LDR =
2. Rasio Profitabilitas
Menurut  Kasmir (2008: 114), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan .pada
dasarnya penggunaan rasio ini yakni menunjukkan tingkat efisiensi suatu
perusahaan.
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE).
a. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam
menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan.
ROA adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Hasibun,
2001: 109. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi penggunaan asset (Rivai,
2010: 157).Adapun rumus ROA yaitu:
ROA = x 100%
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2.1.4 Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
1. Pengertian Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Menurut Undang-Undang No.10 pada pasal 1 ayat 3 dimana definisi
tersebut diambil pada pengertian bank umum dengan menghilangkan dan/atau
berdasarkan prinsip syariiah, yaitu bank yang melaksnakan kegiatan usaha secara
konvensional yang dalam kegiatan memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Selanjutnya, berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
20/POJK.03/2014 tentang Bank Perkreditanu Rakyat pasal 1 disebutkan bahwa
BPR yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang
dalam egiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran
sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang mengenai perbankan.
2. Sejarah Bank Perkreditan Rakyat
Lembaga perkreditan rakyat muncul pada abad ke-19, ditandai dengan
terbentuknya lembaga Lumbung Desa, Bank Desa, Bank Tani, dan Bank Dagang
Desa (Bank Pasar) pada zaman kolonial Belanda. Pada tahun 1988, melalui
Keputusan Presiden RI No. 38, pemerintah mengeluaran Paket Kebijakan Oktober
1988 (Pakto 1988) yang menjadi monumental awal pendirian BPR-BPR
baru.Bank-bank pasar yang telah terbentuk dikukuhkan menjadi BPR berdasarkan
pada Pakto 1988 (Budisantoso 2013: 196).
3. Asas, Tujuan dan Fungsi Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
a. Asas Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Asas yang di gunakan lembaga keuangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
adalah demokrasi ekonomi yang berprinsip kehati-hatian. Demokrasi ekonomi
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merupakan sistem ekonomi Indonesia yang dijalankan sesuai dengan pasal 33
UUD 1945 yang memiliki ciri positif sebagai pendukung dan 3 ciri negatif
yang harus dihindari (Budisantoso, 2013: 197)
b. Fungsi Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Fungsi Bank Perkredoitan Rakyat (BPR) tiadak hanya sekedar
menyalurkan kredit kepada para pengusaha mikro, keci dan menengah saja ,
akan tetapi juga menerima simpanan dari masyarakat (Latumaerissa, 2012
:300).
c. Tujuan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) mempunyai sasaran melayani kebutuhan
petani, peternak, nelayan, pedagang, pengusaha kecil, pegwai dan pensiunan
karena sasaran ini belum dapat terjangkau oleh bank umum.Sehingga dapat
mewujudkan pemerataan layanan perbankan, pemerataan kesempatan
berusaha, pemerataan pendapatan, dan agar mereka tidak jatuh ketangan para
pelepas uang (rentenir dan pengijon) (Budisantoso, 2013:197).
4. Usaha yang dilakukan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pasal 13 .usaha Bank
aperkreditan Rakyat (BPR) meliputi:
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito
berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;
b. Memberikan kredit;
c. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank lain.
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5. Larangan Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998, Bank Perkreditan Rakyat
dilarang:
a. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran;
b. Melakukan usaha dalam valuta asing;
c. Malakukan penyertaan modal;
d. Melakukan usaha perasuransian;
e. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha.
Selain itu kegiatan usaha yang dilakukan Bank Peerkreditan Rakyat (BPR)
sesuai dengan Booklet Perbankan Indonesia 2014 antara lain : Menghimpun dana
dari masyarakat yang berbentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan,
adan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu; Memberikan kredit dan
menempatkan dananya dalam bentuk SBI, deposito berjangka, sertifikat deposito
dan/atau tabungan pada bank lain. Selanjutnya, bentuk badan hukum BPR adalah :
Persero Terbatas (PT); Koperasi; atau Perusahaan Daerah.
2.1.5 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
1. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Berdasarkan Undang-Undang No.21 tahun 2008 disebutkan bahwa, Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu bank syariah yang dalam kegiatan
usahanya tidak memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran sebagai mana yang
dimaksud dalam Undang-Undang Perbankan.Kemudian menurut Muhammad
(2005) bahwasannya bank syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usaha
atau beroprasi berdasarkan pinsip syariah dan tidak mengandalkan pada bunga
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dalam memberikan pembiayaan maupun jasa-jasa lainnya dalam lalulintas
pembayaran.
2. Tujuan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Tujuan berdirinya BPRS dilatar belakangi oleh kondisi ekonomi Indonesia
yang tengah mengalami restrukturisasi ekonomi. Restrukturisasi perekonomian di
indonesian itu terwujud dalam berbagai kebijakan, baik dibidang keuangan,
moneter, termasuk bidang perbankan. Selain itu adanya peluang bagi
pengembangan Bank Islam dalam Undang-Undang perbankan yang membolehkan
prinsip bagi hasil juga menjadi latar belakang berdirinya BPRS.
Terdapat beberapa tujuan dari didirikannya BPRS antara lain:
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam terutama masyarakat
golongan ekonomi lemah.
b. Meningkatkan pendapatan perkapita.
c. Menambah lapangan kerja terutama di kecamatan-kecamatan.
d. Mengurangi urbanisasi.
e. Membina semangat ukhuah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi.
3. Produk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Martono (2002: 109), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
mengeluarkan produk yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat,
antara lain:
a. Simpanan Amanah
Simpanan amanah disebut juga dengan titipan amanah karena bentuk
perjanjiannya adalah wadi’ah yaitu titipan yang tidak mengandunng
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risiko.Namun demikian bank  memberikan bonus dari bagi hasil keuntungan
yang diperoleh bank melalui pembiayaan kepada para nasabahnya.
b. Tabungan wadi’ah
Dalam tabungan ini bank menerima tabungan dari nasabah dalam bentuk
tabungan bebas.Sedangkan akad yang diikat oleh bank dengan nasabah dalam
bentuk wadi’ah.Titipan nasabah tersebut tidak menanggung resiko kerugian
dan bank memberikan bonus pada nasabahnya.Bonus tabungan wadi’ah
tersebut dapat diperhitungkan secara harian dan dibayarkan kepada nasabah
setiap bulanya.
c. Deposito wadi’ah/mudharabah
Dalam produk ini bank menerima deposito berjangka dari nasabahnya.Pada
umumnya jangka waktu deposito adalah 1, 3, 6, 12 bulan dan seterusnya
sebagai bentuk penyertaan modal (sementara). Sehingga nasabah/deposan
berhak mendapatkan bonus keuntungan dari bagi hasil yang diperoleh bank
dari pembiayaan yang dilakukan kepada nasabah lain.
Sedangkan dalam penyaluran dana kepada masyarakat BPRS menawarkan
produk kerja sama sebagai berikut:
a. Pembiayaan mudharabah
Dalam pembiayaan mudharabah ini bank mengadakan akad dengan
nasabah.Bank menyediakan pembiayaan modal usaha. Keuntungan yang
diperoleh akan dibagi (perjanjian bagi hasil) sesuai kesepakatan yang telah
diikat.
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b. Pembiayaan musyarakah
Dalam pembiayaan musyarakah ini bank melakukan perjanjian.Bank dan
nasabah berjanji bersama-sama membiayai suatu usaha/proyek yang juga
dikelola secara bersama-sama. Keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut
akan dibagi sesuai denngan penyertaan masing-masing pihak.
c. Pembiayaan bai’u bithaman ajil
Dalam bentuk pembiayaan ini, bank mengikat perjanjian dengan
nasabah.Bank menyediakan sesuatu barang/asset yang dibutuhkan nasabah
guna mendukung usaha atau proyek yang sedang diusahakan.
4. Strategi Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Strategi operasional BPRS menurut (Sudarsono, 2003: 73) untuk mencapai
tujuan operasionalisasinya adalah sebagai berikut:
a. BPRS tidak bersifat menunggu terhadap datangnya, permintaan fasilitas ,
melainkan bersifat aktif dengan melakukan sosialisasi/penelitian kepada
usaha-usaha yang berskala kecil yang memeerlukan tambahan dana, sehingga
memiliki prospek yang baik.
b. BPRS memiliki jenis usaha ynag waktu perputaran uangnya jangka pendek
dengan mengutamakan usaha menengah kecil.
c. BPRS mengkaji pangsa pasar, tingkat kejenuhan dan tingkat kompetitifnya
produk yang akan diberi pembiayaan.
Menurut surfei lapangan, dengan adanya BPRS di kecamatan-kecamatan
terutama di daerah yang berada di wilayah Jawa Tengah yang mayoritas
masyarakatnya dalam ekonomi menengah, dengan dibuktikannya banyaknya
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pertanian, perikanan, peternakan dan nelayan, diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan umat terutama masyarakat yang mempunyai Usaha Menengah.
BPRS bisa menjadi sumber permodalan bagi pengembangan uasah-usaha
masyarakat menengah, sehingga pada akhirnya bisa meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan mereka (Perwataatmadja dan antonio: 96).
Kehadiran BPRS di berbagai daerah yang mempunyai SDM dalam bidang
perbankan dapat ikut mempunyai  kesempatan kerja dalam permodalan maupun
dalam hal tenaga ahli. Ini akan menambah usaha yang semakin luas
.sehinggadengan kehadirannya BPRS akan terlaksana tujuannya yang akan
menghambat lajunya urbanisasi serta membina Ukhuwah Islamiyah melalui
kegiatan ekonomi dalam rangka peningkatan perkapita menuju kualitas hidup
yang memadai.
5. Kegiatan Operasional bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Sumitro ( 2004: 133-134) berikut beberapa kegitan-kegiatan operasional
BPRS :
a. Mobilisasi Dana Msyarakat
1) Simpanan amanah
2) Tabungan wadi’ah
3) Deposito mudhorobah
b. Penyaluran Dana
1) Pembiyaan mudhorobah
2) Pembiayaan musyarakah
3) Ijarah wa iqtina’
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4) Pembiayaan murabbahah
5) Pembiayaan istisna’
6) Pembiayaan Al-hiwalah
7) Pembiayaan salam.
c. Pemberian peoduk lainnya seperti:
1) Jasa penerbitan L/C
2) Jasa transfer
3) Jasa inkaso
4) Bank garansi
5) Menerima zakat, infaq dan shodaqoh (Muhammad, 2002: 20).
Di dalam Booklet Perbankan Indonesia 2014, menjelaskan bahwa prinsip
syariah yang harus dilaksanakan oleh bank syariah dengan pemenuhan prinsip
syaiah yang dalam pelaksanannya dengan memenuhi ketentuan pokok hukum
Islam, antara lain:
1. Prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun)
2. Kemaslahatan (maslahah)
3. Universalisme (alaamiyah)
4. Tidak mengandung maysir, riba, zalim, dan objek haram.
Sehingga pemenuhan prinsip syariah yang dilakukan sebagai berikut:
Penghimpunan dana menggunakan akad wadi’ah dan mudharabah; Penyaluran
dana/pembiayaan menggunakan akad mudharabah, musyarakah, murabahah,
salam, istisna’, ijarah muntahiya bittamlik dan qard; dan pelayanan jasa
menggunakan akad kafalah, hawalah dan sharf.
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Kegiatan usaha yang berasaskan prinsip syariah menurut Undang-Undang
No 21 Tahun 2008 yaitu usaha yang tidak mengandung unsur-unsur sebagai
berikut:
1) Riba
Riba berarti penanmbahan pendapatan secara tidak sah (batil) dalam transaksi
pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas dan waktu
penyerahan (fadhl). Seperti dalam transaksi pinjam meminjam yang
mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana yang
diterima melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nasi’ah).
2) Maisir
Maisir merupakan transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang
tidak pasti dan bersifat untung-untungan.
3) Gharar
Gharar merupakan transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah.
4) Haram
Haram adalah transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah.
5) Zalim
Zalim berarti transaksi yang menimbulkan keadilan bagi pihak lain.
2.1.6 Perbedaan dan Persamaan BPR dan BPRS
Menurut Machmud dan Rukmana (2009), persamaan BPR dan BPRS
terletak pada jenis jasa yang ditawarkan.Keduanya memberikan jasa kepada
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nasabah dibidang keuangan, seperti tabungan, pinjaman/perkreditan, deposito dan
lain-lain. Persamaan lain juga terlihat pada sisi teknis penerimaan uang, teknologi
komputer yang digunakan, persyarakat umum pembiayaan, serta fungsi dan
manfaat yang diberikan kepada masyarakat.
Perbedaan BPR dan BPRS pada tabel  sebagai berikut:
Tabel 2.1
Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah
Bank Konvenional Bank Syariah
Usaha legal menurut hukum Indonesia
Status bank “intermediary”
Sistem bunga dan fee
Bunga atas dasar pokok
Pembayaran bunga tidak
mepertimbangkan usaha
Bank tidak menanggung resiko
Kehalalan bunga diragukan
Tidak ada Dewan Pengawas Syariah
Penyelesaian sengketa melalui
pengadilan Negeri
Investasi usaha halal dalam hukum
Islam
Status bank “Intermediary dan
investor”
Sistem bagi hasil, margin dan fee
Nisbah hasil dari proyek penjualan
Pembayaran bagi hasil tergantung
hasil usaha
Bank ikut menanggung risiko usaha
Halal
Ada Dewan Pengawas Syariah
Penyelesaian masalah melalui
Pengadilan Agama
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan
Tabel 2.4
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Variabel hasil
Aries Tri
Cahyadi (2010)
Perbandingan
Kinerja
Keuangan BPR
dan BPRS di
Surabaya
(Triwulan IV
2007- Triwulan
III 2009)
Rasio yang
dipakai : LDR,
CR, NPL, NPF,
APB, ROA,
ROE, BOPO,
CAR, Capital
Ratio, ATTM
Terdapat perbedaan
yang signifikan
pada LDR/FDR,
Cash Ratio,
NPL/NPF, APB,
BOPO dan terdapat
perbedaan tidak
signifikan pada
ROA, ROE, CAR
antara BPR dan
BPRS
Tabel berlanjut…
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Ilham Santoso
Pribadi (2013)
Analisis
Perbandingan
Rasio Keuangan
BPR dan BPRS
di Jawa Timur
Rasio keuangan
yang dipakai :
DER, LDR,
ROA, ROE
Terdapat perbedaan
pada Carent Ratio,
Total debt to
Equity, ROA, ROE
dan tidak terdapat
perbedaan pada
LDR pada BPR dan
BPRS
Asep Surya
Nugroho
(20011)
Analisis
Perbandingan
Kinerja
Perbankan
Syariah dengan
Perbankan
Konvensional
(Juni 2005-2010)
Rasio keuangan
yang dipakai :
NPL/NPF,
CAR, ROA,
ROE, BOPO,
LDR/FDR
Rata-rata
kekanuangan
perbankan syariah
NPL/NPF,
LDR/FDR lebih
baik secara
signifikan. Pada
CAR dan BOPO
perbankan syariah
lebih rendah
kualitasnya, rasio
ROA dan ROE
tidak menunjukkan
perbedaan
signifikan dan
perbankan syariah
lebih baik.
Anggraini
(2012)
Analisis
Perbandingan
Kinerja
Keuangan
Perbankan
Syariah dan
Perbankan
Konvensional
(periode 2002-
2011)
Rasio Keuangan
yang dipakai :
Rasio Likuiditas
(LDR), Rasio
Rentabilitas
(ROA, BOPO),
Rasio
Solvabilitas
(CAR), Rasio
KAP (NPL)
Terdapat perbedaan
yang signifikan
pada CAR, NPL,
ROA, BOPO, LDR
antara perbanakan
syariah dan
perbankan
konvensional dan
dilihat dari mean
kinerja secara
keseluruhan
Perbankan Syariah
tidak lebih baik dari
Perbankan
Konvensional
Muhammad
Romli (2008)
Analisis Kinerja
Bank Syariah
Devisa dan Non
Devisa
ROA, ROE,
LDR, dan LAR
Ada perbedaan
secara nyata pada
ROA dan LAR dan
tidak ditemukan
perbedaan yang
Tabel berlanjut…
Lanjutan tabel 2.2
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signifikan pada
ROE dan LAR
anatara Bank
Syariah Devisa dan
Non Devisa
Rindang Nur
iIsnaini
Nugrohowati
(2015)
Perbandingan
Tingkat
likuiditas dan
profitabilitas
dilihat dari Asset
Liability
Manajemen
Bank Umum
Syariah dan
Bank
Konvensional
CAR,
LDR/FDR,
ROA dan ROE
Adanya
perbedanyaan yang
signifikan pada
ROA dan ROE dan
tidak adanya
perbedaan yang
signifikan pada
rasio CAR dan
LDR/FDR.
Mona dan Edy
(2015)
Perbandingan
Bank Perkreditan
Rakyat dan Bank
Pembiayaan
Rakyat Syariah
CAR,
LDR/FDR,
ROA dan NPL
Adanya perbedaan
yang signifikan
pada rsio CAR,
ROA , NPL/NPF
dan tidak
ditemukannya
perbedaan yang
signiifiikan pada
rasio CAR antara
Bank Perkreditan
Rakyat dan Bank
Pembiayaan Rakyat
Syariah
Lanjutan tabel 2.2
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2.3 Kerangka Berfikir
Penelitian ini akan membandingkasn tingkat likuiditas  dan profitabilitas
yang dilihat dari asset liability manajemen BPR dan BPRS, sebagaimana
digambarkan pada bagan kerangka berfikir sebagai berikut
2.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang teori yang dijelaskan di atas, maka rumusan
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Asset Liability Manajement
BPR BPRS
Likuiditas:
CAR
LDR
Profitabilitas:
ROA
ROE
Likuiditas:
CAR
FDR
Profitabilitas:
ROA
ROE
Apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
likuiditas dan profitabilitas dari asset liability manajemen
BPR dan BPRS dilihat dari ROA, ROE, CAR, LDR
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1. CAR
Berdasarkan penelitian Cahyadi (2010) , menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada rasio CAR. Sehingga dapat dihipotesiskan bahwa:
ada perbedaan tingkat likuiditas dilihat dariasset liability manajeen pada
BPR dan BPRS  dari rasiocapital adequacy ratio.
2. LDR/FDR
Berdasarkan penelitian Aries Tri Cahyadi (2010), menunjukkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan pada rasio FDR/LDR, sehingga dapat
dihipotesiskan bahwa:
ada perbedaan tingkat likuiditas dilihat dari asset liability manajeen pada
BPR dan BPRS  dari rasio FDR/LDR.
3. Return On Asset
Berdasarkan pemelitian Nugrohowati (2015), menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan pada rasio ROA . Sehingga dapat dihipotesiskan bahwa:
ada perbedaan tingkat profitabilitas dari asset liability manajemen pada
BPR dan BPRS yang dilihat dari return on asset.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
.
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian
1. Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini waktu yang direncanakan dari penyusunan proposal
penelitian sampai dengan terlaksananya penelitian ini yaitu bulan November 2017
sampai selesai.
2. Wilayah Penelitian
Obyek penelitian ini yaitu pada BPR Konvensional dan BPR Syariah di
Indonesia  yang terdaftar di Bank Indonesia dengan mengambil data dari laporan
keuangan masing-masing bank yang telah dipublikasikan tahun 2015-2017.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan data melalui prosedur statistik
(Indriantoro,2014). Penelitian ini termasuk dalam penelitian komparatif, yaitu
penelitian yang bersifat membandingkan.
3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian
(Ridwan, 2011: 8).Populasi dalam penelitian ini adalah BPR konvensional dan
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BPR Syariah di wilayah provinsi D.I Yogyakarta yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada periode tahun 2015-2017.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dari
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dan populasi secara
keseluruhan (Suryani dan Hendryadi, 2015: 192). Dalam penelitian ini penulis
mengambil sampel BPR konvensional dan  BPR syariah provinsi D.I yogyakarta
yang terdaftar di Bank Indonesia.
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa pada tahun 2015 hingga
2017 terdapat 54 BPR dan 12 BPRS di DIY. Adapun rinciannya sebegai berikut:
Di Kabupaten Bantul terdapat 14 BPR dan 3 BPRS, Kabupatan Sleman terdapat
27 BPR dan 5 BPRS, Kabupaten Gunung Kidul hanya terdapat 4 BPR, Kabupaten
Kulon Progo terdapat 3 BPR dan di Kota Yogyakarta terdapat 6 BPR dan 4
BPRS.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan
berdasarkan srata, random dan daerah, tetapi berdasarkan tujuan tertentu
(Arikunto, 2013).
Dalam penelitian ini kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut :
1. Bank Perkreditan Rakayat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berada di D.I
Yogyakarta selama periode 2015-2017.
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2. Memiliki data laporan keuangan triwulan yang terbit Maret, Juni, September
dan Desember selama periode 2015-2017.
3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) yang memiliki total asset per Desember 2017 diatas 10 Miliar.
4. Sampel antara Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) diambil secara proposional baik segi jumlah maupun asal
sampel terpilih.
Adapun deskripsi sampel penelitian BPR dan BPRS terpilih berdasarkan
total aset adalah sebagi berikut:
Tabel 3.1
Anggota Sampel Penelitian Terpilih
(Bank Perkreditan Rakyat)
Per Desember 2017
No Nama Bank Total aset
1 PD.BPR Bank Bantul 419,626,006
2 PD.BPR Bank Jogja Kota Yogyakarta 714,203,076
Sumber: direktori Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id)
Tabel 3.2
Anggota Sampel Penelitian Terpilih
(Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) per Desember 2017
No Nama Bank Total aset
1 Margirizki Bahagia 60,212,939
2 Barokah Dana Sejahtera 98,392,258
Sumber: direktori Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id)
3.5 Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder
umunya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip
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(data documenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data
sekunder yang digunakan berupa data dari  lporan keuangan triwulan dari BPR
Konvensional dan BPR Syariah yang diperoleh dari situs www.ojk.go.id.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka dan studi dokumentasi.Metode studi pustaka merupakan pengumpulan
data dan teori yang relevan terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan
melakukan studi pustaka seperti artikel, jurnaal, buku dan penelitian terdahulu.
Penelitian menggunakan metode studi dokumentasi adalah pengumpulan data
sekunder yang berupa laporan keuangan triwulan masing-masing bank.Data yang
doperoleh diambil dari laporan keuangan BPR dan BPRS di provinsi D.I
Yogyakarta yang dipublikasikan Bank Indonesia dan terdapat pada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).
3.7 Variabel Penelitian
variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tingkat likuiditas
BPR dan BPRS yang dilihat dari Asset Liability Manajemen(ALMA) yang dilihat
dari Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR), dantingkat
profitabilitas BPR dan BPRS yang dilihat dari Asset Liability Manajemen
(ALMA) dilihat dari Return On Asset (ROA) .
3.8 Definisi Operasional Variabel
Berikut definisi operasional variabel dalam penelitian ini:
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1. Rasio Likuiditas
a. LDR (Loan to Deposit Ratio) yaitu Indikator kemampuan perbankan
dalam membayar semua dana masyarakat dan modal sendiri dengan
mengandalkan kredit yang telah diditribusikan kemasyarakat. LDR dapat
diperoleh dengan rumus berikut
LDR= X 100%
b. CAR ( Capital Adequacy Ratio) yaitu indikator kemampuan perbaankan
untuk mengetahui seberapa besar bank telah memenuhi tingkat kecukupan
pemenuhan modalnya. CAR dapat diperoleh dengan rumus berikut:
CAR = X 100%
2. Rasio Profitabilitas
a. ROA (Return On Asset) yaitu indikator kemampuan perbankan untuk
memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki bank. ROA dapat
diperoleh dengan rumus berikut:
ROA = x 100%
3.9 Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan
data penelitian, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Laporan keuangan Bank Perkreditan Rakyat Konvensional dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2015-2017.
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b. Menghitung Variabel-variabel yang digunakan dalam perbandingan tingkat
likuiditas dan profitabilitas yang dilihat dari asset liability manajemen BPR
Konvensional dan BPR Syariah :
1) Rasio Likuiditas, yamg diwakili oleh variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR).
CAR = X 100%
LDR =
2) Rasio Profitabilitas, yang diwakili oleh variabel Return On Asset (ROA).
ROA = x 100%
2. Analisis Deskriptifs
Pada dasarnya analisis deskriptif di dalam penelitiaan merupakan suatu proses
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah untuk dapat
dipahami serta diinterpretasikan. Analisis deskriptif digunkan untuk dapat
mengetahui mean, nilai maksimum, nilai minimum, serta standar devisi
(Indrianto, dan Supomo, 2010: 170).
Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
dan menghitung angka rasio keuangan mengenai Capital Adequency Ratio (CAR),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), , pada perusahaan
perbankan yaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Konvensional dan Bank
Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah, yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) periode
tahun 2015-2017.
48
3. Uji Beda Dua Data Rata-Rata (Independen Sampel t-test)
Dalam penelitian ini, pengolahan data untuk membandingkan tingkat
likuiditas dan profitabilitas dilihat dari asset liability manajemen BPR
Konvensional dengan BPR Syariah menggunakan teknik statistik yang berupa uji
beda dua rata-rata (independent sample t-test). Tujuan dari uji hipotesis yang
berupa ui beda rata-rata pada penelitian ini adalah untuk menerima atau menolak
hipotesis yang telah dibuat sebagai berikut :
Jika F hitung dengan Equal Variance assumed (diasumsi kedua varian
sama ) memiliki nilai sig. > 0.05, maka dinyatakan bahwa kedua varian sama.
Apabila kedua varian sama, oleh karena itu sebaiknya menggunakan dasar Equal
Variance assumed (diasumsi kedua varian sama) untuk t hitung. Jika t hitung
sig.<0.05, maka Ho diterima dapat dinyatakan bahwa tingkat likuiditas dan
profitabilitas dilihat dari asset liability manajemen BPR Konvensional dengan
BPR Syariah terdapat perbedaan, sebaliknya jika t hitung sig.> 0.05, maka Ho
ditolak dapat dinyatakan bahwa tingkat likuiditas dan profitabilitas dilihat dari
asset liability manajemen BPR Konvensional dan BPR Syariah tidak terdapat
perbedaan.
Jika F hitung dengan Equal variance assumed ((diasumsi kedua varia
sama) memiliki nilai sig.< 0.05, maka dinyatakan bahwa kedua varian berbeda.
Bila kedua varian berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-
test menggunakan dasar Equal Variance assumed (diasumsi kedua varian sama)
untuk t hitung.
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Jika t hitung dengan Equal variance not assumed memiliki sig.> 0.05,
maka Ho ditolak dapat dinyatakan bahwa tingkat likuiditas dan profitabilitas BPR
Konvensional dengan BPR Syariah tidak terdapat perbedaan, namun jika sig.<
0.05, maka Ho diterima dapat dinyatakan bahwa tingkat likuiditas dan
profitabilitas BPR Konvensional dengan BPR Syariah terdapat perbedaan.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penelitian
Gamabaran umum pada penelitina ini adalah peneitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan tingkat likuiditas menggunakan rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan rasio LDR/FDR yang dilihat dari Asset Liability Manajemen
(ALMA).selain itu, juga untuk mengetahui perbanngkat profitabilitas
menggunkan rasio Return On Asset (ROA) yang dilihat dari Asset Liability
Manajemen (ALMA) pada Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah yang populasinya berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY).
Penelitian ini adalah penelitian data sekunder laporan keuangan triwulan pada
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
periode 2015-2017. Berdasarkan purposive sampling, maka maka jumlah sampel
yang digunakan ada 2 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan jumlah  24 bulan
dan  2 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan jumlah 24 bulan.
4.2 Hasil Penelian dan Analisis Data
4.2.1 Data Deskriptif
Berikut merupakan gambaran data hasil dari analisis deskriptif statistik:
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1. Rasio likuiditas
Tabel 4.1
Olah Data
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
CAR BPR 24 32.8750 8.66935 1.76962
BPRS 24 12.5692 2.12377 .43351
FDR BPR 24 87.7500 5.16889 1.05509
BPRS 24 79.3783 19.47909 3.97615
a. CAR (Capital adequacy Ratio)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang terlihat pada tabel diatas,
diketahui bahwa pada tingkat  likuiditas  dari aspek permodalan yang
diukur dengan rasio CAR menunjukkan rata-rata keseluruhan CAR dari
Bank Perkreditan Rakyat yaitu 32.9% lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata keseluruhan CAR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yaitu sebesar
12.6%.
Hal ini menunjukkan bahwa Bank Perkreditan Rakyat lebih baik
dalam tingkat likuiditas dari aspek permodalan yang diukur dengan rasio
CAR yang dimiliki.Sehingga jika dilihat dari sisi risiko, maka Bank
Perkreditan Rakyat lebih mampu menenggung risisko kerugian atas
penyaluran kredit dan investasi pada surat-surat berharga dengan
kecukupan modal yang ada dibandingkan dengan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah.
b. FDR/LDR
Mona dan Edy (2015) mengatakan bahwasannya rasio FDR/LDR
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali
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penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit atau
pembiayaan yang diberikan.
Selanjutnya, dari tabel diatas tingkat likuiditas dari aspek tingkat
pengambalian yang diukur menggukanakan rasio FDR/LDR menunjukkan
bahwa rata-rata keseluruhan FDR/LDR dari Bank Perkreditan Rakyat
yaitu 87.8%, lebih besar dari pada rata-rata keseluruhan FDR/LDR dari
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yaitu sebesar 79.4%.
Dengan demikian, hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan
bahwasannya tingkat likuiditas dari aspek pengembalian Bank Perkreditan
Rakyat lebih besar dari Bank Pemabiayaan Rakyat Syariah. Akan tetapi
kedua bank tersebut masih termasuk bank yang sehat, karena nilainya
berada di bawah batas aman yaitu 90%.
Dengan demikian, dari segi produktifitas Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah diatas Bank Perkreditan Rakyat. Karena semakin tinggi tingkat
likuiditas semakin tidak produktif dan akan memiliki risiko yang lebih
besar dadlam mengalami kredit atau pembiayaan yang bermasalah.
2. Rasio Profitabilitas
a. ROA
Tabel 4.2
Olah data
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
ROA BPR 24 2.9583 .80645 .16462
BPRS 24 1.5208 3.56954 .72863
Sumber: Oleh Data SPSS
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwasannya Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) memiliki rata-rata nilai profitabilitas yang dilihat dari ROA
lebih tinggi dibandingkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).Dimana
rata-rata ROA untuk Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah sebasar 2.94%
sedangkan BPRS hanya sebesar 1.52%.dengan ini menunjukkan bahwa
kemampuan memperoleh laba dari total aset yang dimiliki BPR relatif lebih
baik daripada BPRS, karena ROA merupakan rasio yang mengindikasikan
kemampuan bank dalam memperoleh laba.
4.2.2 Uji Statistik t-test
1. Tingkat Likuiditas
Tabel 4.3
Tingkat Likuiditas
Sumber: Olah Data SPSS
Keputusan
a. CAR
Dari hasil olah data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa F hitung untuk
CAR adalah 32.98 dengan signifikansi 0.000< 0.05, maka H0 ditolak atau dapat
dinyatakan bahwa kedua varian berbeda.
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. T df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Differen
ce
Std. Error
Difference
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper
CAR EVA 32.978 .000 11.145 46 .000 20.30583 1.82195 16.63844 23.97323
EV not A 11.145 25.751 .000 20.30583 1.82195 16.55900 24.05267
FDR EVA 8.658 .005 2.035 46 .048 8.37167 4.11376 .09110 16.65224
EV not A 2.035 26.223 .052 8.37167 4.11376 -.08079 16.82412
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Jika kedua varian berbeda, maka dalam uji t akan lebih tepat menggunakan
dasar Equal variance not assumed (kedua varian berbeda). Dengan asumsi kedua
varian berbeda, terlihat bahwa nilai t-Statistic CAR adalah 11.145 dan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak atau dapat  dikatakan terdapat
perbedaan yang signifikan antara Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.
b. FDR/LDR
Dari hasil olah data pada tabel di atas menunjukkan bahwa F hitung untuk
LDR/FDR adalah 8.66 dengan signifikansi 0.005 < 0.05 maka H0 ditolak atau
dapat dinyatakan kedua varian tidaksama.
Bila kedua varian sama, maka dalam uji t akan lebih tepat menggunkan
dasar Equal Variace not assumed (kedua varian tidak sama). Dengan asumsi
kedua varian sama , terlihat bahwa nilai t-Statistic FDR/LDR adalah 2.03 dan nilai
signifikansi 0.52> 0.05, maka H0 diterima atau dapat dikatakan terdapat
perbedaan yang tidak signifikan jika dilihat dari rasio LDR/FDR antara Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
2. Tingkat Profitabilitas
Tabel 4.4
Tingkat profitabilitas
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t Df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Difference
Std.
Error
Differe
nce
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
ROA EVA 6.559 .014 1.924 46 .061 1.43750 .74699 -.06612 2.94112
EV not A 1.924 25.342 .066 1.43750 .74699 -.09991 2.97491
Sumber: Olah data SPSS
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Dari hasil olah data di atas, menunjukkan bahwa F hitung untuk rasio
ROA adalah 11.171 dengan signifikansi 0.01 < 0.05, maka H0 ditolak atau dapat
dinyatakan bahwa kedua varians berbeda.
Bila kedua varian berbeda, maka dalam uji t akan lebih tepat
menggunakan dasar Equal Variance not assumed (kedua varians berbeda).
Dengan asumsi kedua varian berbeda, terlihat bahwa nilai t-Statistic ROA adalah
1.92 dengan signifikansi 0.66>0.05 , maka H0 diterima atau dapat dikatakan
terdapat perbedaan yang tidak signifikan jika dilihat dari rasio ROA anta Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
4.3 Pembahasan dan Hasil Analisis Data ( Pembuktian Hipotesis)
1. Perbandingan tingkat likuiditas dari rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)
Dari hasil uji statistik pada tingkat likuiditas yang dilihat dari rasio
CAR diperoleh nilai t-Statistik sebesar 5.837 dan nilai signifikansi sebesar
0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada rasio CAR antara Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS).
Dalam hal ini BPR mempunyai tingkat likuiditas yang lebih baik
dibandingkan BPRS jika dilihat dari rasio CAR.Hal tersebut terlihat dari
tingginya rata-rata nilai CAR pada BPR sebesar 26.5%, sedangkan BPRS
hanya 13.9%.Akan tetapi, hasil yang di peroleh oleh kedua bank tersebut
masih diatas kewajiban minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu
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sebesar 8%. Sehingga, BPRS  masih dikatakan cukup dari segi permodalannya
walaupun lebih besar dari BPR.
Mona dan Edy (2015), tinggi rendahnya ROA suatu bank akan
mempengaruhi besaran peningkatan modal pada bank tersebut. Hal ini berlaku
pada BPR yang mempunyai rata-rata rasio ROA tinggi, sehingga juga
mengkondisikan cukup besar pula tingkat permodalan.Hal ini sangat terbuka
kemungkinananya, karena BPR mempunyai cetak biru lebih lama dari pada
BPRS, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat.Dari
hasil penelitiannya tersebut menyatakan, bahwa tingkat likuiditas dari aspek
permodalan dalam hal ini CAR terdapat perbedaan yang signifikan antara
BPR dan BPRS.
2. Perbandingan tingkat likuiditas dari rasio FDR/LDR
Hasil uji statistik pada tingkat likuiditas menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang tidak signifikan pada rasio FDR/LDR.BPR memiliki nilai
rata-rata keseluruhan LDR/FDR sebesar 82.14% sedangkan BPRS memiliki
nilai rata-rata sebesar 80.62%.kemudian, dilihat dari hasil uji t menemukan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio LDR/FDR antara BPR
dan BPRS. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa meskipun terjadi perbedaan
rata-rata antara BPR dan BPRS akan tetapi kedua bank tersebut memiliki
keseimbangan dari segi penyaluran dana.
Pribadi (2013), meskipun tingkat likuiditas  BPRdari rasio FDR/LDR
lebih besar dari pada BPRS, akan tetapi tingkat risiko yang akan terjadi pada
BPR akan lebih tinggi dari pada risisko yang akan dialami BPRS. Karena
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semakin tinggi tingkat penyaluran dananya, maka akan semakin tinggi pula
risiko kridit atau pembiaan bermasalahnya. Hasil dari penelitiannya
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BPR dan
BPRS jika dilihat dari rasio FDR/LDR.
3. Perbandingan Tingkat Profitabilitas dari rasio ROA
Hasil uji statistik pada tingkat profitabilitas yang dilihat dari rasio
ROA, menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang tidak signifikan
antara BPR dan BPRS.Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari uji t
dimana nilai t-Statistic dari Equal variance not assumed sebesar 0.117 >0.05.
Berdasarkan statiistik tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
profitabilitas antara Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah mengalami keseimbangan dalam memperoleh laba. Karena tingginya
ROA kedua bank tersebut selaras dengan tingginya penyaluran dana yang
dilakukan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelotian yang dilakukan oleh
Anggraini (2012) dan Pribadi (2013), dimana dari hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa terdapat perbedaan jika dilihat dari rasio ROA
antara Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan analisis data yang mengacu pada
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan sebeagai berikut:
1. Perbandingan tingkat likuiditas dari rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
dilihat dari hasiil uji t menunjukkan bahwa nilai t-Statistic Capital Adequacy
Ratio (CAR) sebesar 11.415 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Maka H0
ditolak atau dapat dikatakantingkat likuiditas dari dari rasrio Capital Adequacy
Ratio (CAR)  yang dilihat dari asset liability manajemen antara Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
terdapat perbedaan yang signifikan. Kemudian dilihat dari nilai rata-rata
keseluruhan Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Perkreditan rakyat (BPR)
lebih baik yaitu sebesar 32.88% sedangkan nilai rata-rat keseluruhan Bank
Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS) hanya 12.57%.
2. Perbandingan tingkat likuiditas  dari rasio FDR/LDR dilihat dari hasil uji t
menunjukkan bahwa nilai t-Statistik FDR/LDR sebesar 2.03 dengan nilai
signifikansi 0.52> 0.05. Maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa tingkat
likuiditas dari rasio FDR/LDR yang dilihat dari asset liability managemen
antara Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) terdapat perbedaan yang signifikan. Hal itu juga didukung oleh nilai
rata-rata keseluruhan FDR/LDR Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebesar
87.75% dan nilai rata-rata keseluruhan FDR/LDR Bank Pembiayaan Rakyat
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Syariah yang tidak terpaut jauh yaitu sebesar 79.38%. Sehingga dapat
dikatakan bahwasannya tingkat penyaluran dana kedua bank tersebut sama-
sama bagus.
3. Perbandingan tingkat profitabilitas dari rasio Return On Asset (ROA) dilihat
dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-Statistik Return On Asset (ROA)
sebesar 1.92 dengan nilai signifikansi sebesar 0.66> 0.05. Maka H0 diterima
atau dapat dikatakan bahwa tingkat Profitabilitas dari rasio Return On Asset
(ROA) yang dilihat dari asset liability managemen pada Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terdapat
perbedaan yang signifikan. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai rata-rat
keseluruhan masing-masing bank. Dimana nilai rata-rata keseluruhan rasio
ROA Bank Perkreditan rakyat (BPR) sebesar 2.96% dengan 36 sampel dan
nilai rata-rata keseluruhan Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) sebesar 1.52% dengan total 31 sampel.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Periode penelitian yang digunakan relatif pendek yaitu selama 3 tahun (2015-
2017).
2. Populasi penelitian hanya terbatas pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang berada di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY).
3. Data yang digunakan pada penelitian ini hanya data skunder saja.
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4. Variabel yang digunakan hanya terbatas pada 3 variabel rasio keuangan dari
jumlah rasio keuangan yang ada.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagi berikut:
1. Bagi Perbankan
Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) harus bisa mengendalikan tingkat likuiditas. Karena tingkat likuiditas
yang terlalu tinggi akan menyebabkan peningkatan terjadinya risiko kredit
yang tinggi. Sehingga mengakibatkan tingkat profitabilitas terganggu dan
tidak maksimal . Mengingat tingginya tingkat penyaluran dana kedua bank
dan masih rendahnya tingkat permodalan terutama pada permodalan yang
dimiliki oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Selain itu Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) .
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar periode laporan yang akan
digunakan tidak hanya tiga tahun saja.
b. Penelitian ini menggunakan hanya tiga rasio keuangan saja. Sehingga
diharapkan peneliti selanjutnya untuk menambah rasio variabel keuangan
yang lainnya.
c. Diharapkan populasi yang digunakan tidak hanya di Daerah Istimewa
Yogyakarta saja.
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Lampiran 7
JADWAL PENELITIAN
NO KEGIATAN
BULAN
FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
PENYUSUNAN
PROPOSAL V V V V V V V V V V V V V
2 KONSULTASI DPS V V V V V V V V V V
3 REVISI PROPOSAL V V V V V
4
PENGUMPULAN
DATA V V V
5 ANALISIS DATA V V V V
6
PENULISAN
NASKAH AKHIR
SKRIPSI V V V V V
7
PENDAFTARAN
MUNAQOSYAH V V
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Lampiran 1
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
CAR BPR 24 32.8750 8.66935 1.76962
BPRS 24 12.5692 2.12377 .43351
FDR BPR 24 87.7500 5.16889 1.05509
BPRS 24 79.3783 19.47909 3.97615
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Differen
ce
Std. Error
Difference
95% Confidence Interval of
the Difference
Lower Upper
CAR EVA
32.978 .000 11.145 46 .000
20.3058
3
1.82195 16.63844 23.97323
EV not A
11.145 25.751 .000
20.3058
3
1.82195 16.55900 24.05267
FDR EVA 8.658 .005 2.035 46 .048 8.37167 4.11376 .09110 16.65224
EV not A 2.035 26.223 .052 8.37167 4.11376 -.08079 16.82412
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Lampiran 2
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
ROA BPR 24 2.9583 .80645 .16462
BPRS 24 1.5208 3.56954 .72863
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Difference
Std.
Error
Differe
nce
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
ROA EVA 6.559 .014 1.924 46 .061 1.43750 .74699 -.06612 2.94112
EV not A 1.924 25.342 .066 1.43750 .74699 -.09991 2.97491
66
Lampiran 3
Laporan Keuangan Publikasi Triwulan
PD. BPR Bank Bantul
JL. GAJAH MADA NO.3Periode: Desember-2017
Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
L KL D M Jumlah
1. Penempatan
pada bank lain
73,121,772 73,121,772
2. Kredit yang
diberikan
- - - - -
a. Kepada BPR
b. Kepada Bank
Umum
c. Kepada non
bank-pihak
terkait
450,514 450,514
d. Kepada non
bank-pihak
tidak terkait
328,750,65
3
2,447,71
8
2,524,90
3
18,175,70
3
351,899,00
0
3. Jumlah aset
produktif
402,322,93
9
2,447,71
8
2,524,90
3
18,175,70
3
425,471,30
0
4. Rasio-Rasio (%) - - - - -
a. NPL net 3
b. KPMM 39
c. LDR 89
d. ROA 2
e. KAP 5
f. PPAP 105
g. BOPO 82
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Lampiran 4
Laporan Keuangan Publikasi Triwulan
PD. BPR Bank Jogja Kota Yohyakarta
JL.PATANGPULUHAN NO. 1
Periode: Desember-2017Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Keterangan L KL D M Jumlah
1. Penempatan
pada bank lain
156,943,961 156,943,961
2. Kredit yang
diberikan
- - - - -
a. Kepada BPR
b. Kepada Bank
Umum
c. Kepada non
bank-pihak
terkait
205,013 205,013
d. Kepada non
bank-pihak
tidak terkait
538,300,643 174,990 926,166 6,979,204 546,381,000
3. Jumlah aset
produktif
695,449,617 174,990 926,166 6,979,204 703,530,000
4. Rasio-Rasio (%) - - - - -
a. NPL net 1
b. KPMM 26
c. LDR 79
d. ROA 4
e. KAP 1
f. PPAP 100
g. BOPO 72
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Lampiran 5
Laporan Keuangan Publikasi Triwulan
PT. BPRS BAROKAH DANA SEJAHTERA
JL. SISINGAMANGARAJA 71
Periode: Desember-2017
Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
N
O
Keterangan L KL D M Jumlah
1. Penempatan pada bank
lain
28,633,93
6
0 0 0 28,633,93
6
2. Piutang: 27,343,28
6
312,15
2
150,14
8
1,336,07
5
29,141,66
1
a. Piutang
Murabahah
23,222,56
8
311,47
3
126,28
9
1,202,29
3
24,862,62
3
b. Piutang Salam 0 0 0 0 0
c. Piutang Istishna 0 0 0 0 0
d. Qordh 857,911 0 0 50,707 908,618
e. Piutang
Multijasa
3,262,807 679 23,858 83,075 3,370,420
3. Pembiayaan: 30,359,06
3
0 27,620 1,150,36
0
31,537,04
3
a. Mudharabah 0 0 0 68,890 68,890
b. Musyarakah 30,359,06
3
0 27,620 1,081,47
0
31,486,15
3
4. Ijarah 0 0 0 0 0
5. Jumlah Aktiva Produktif 86,336,28
5
312,15
2
177,76
8
2,486,43
5
89,312,64
0
6. Aktiva Produktif
terhadap Pihak Terkait
326,250 0 0 0 326,250
7. Rasio Non Perfoming
Financing (NPF) (%)
- - - - 4.91
8. Penyisihan
Penghapusan Aktiva
Produktif Wajjib
Dibentuk
431,681 1,424 6,667 38,309 478,081
9. Penyisihan
Penghapusan Aktiva
Produktif yang telah
Dibentuk
431,681 26,157 38,909 292,363 789,156
10
.
KPMM (%) 12,43
11
.
FDR (%) 68,27
12
.
ROA (%) 1,97
13 ROE (%) 32,39
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Lampiran 6
Laporan Keuangan Publikasi Triwulan
PT. BPRS MARGIRIZKI BAHAGIA
RUKO PERWITA REGENCY A-16 JL. PARANGTRITIS KM 3,5 BANTUL YOGYAKARTA TELP.
(0274)370794
Periode: Desember-2017
Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
NO Keterangan L KL D M Jumlah
1. Penempatan pada
bank lain
25,653,643 0 0 0 25,653,643
2. Piutang: 21,805,896 58,612 989,793 1,765,325 24,619,626
a. Piutang
Murabahah
21,805,896 58,612 989,793 1,765,325 24,619,626
b. Piutang Salam 0 0 0 0 0
c. Piutang
Istishna
0 0 0 0 0
d. Qordh 0 0 0 0 0
e. Piutang
Multijasa
3,262,807 0 0 0 0
3. Pembiayaan: 9,018,326 0 0 81,097 9,099,423
a. Mudharabah 79,400 0 0 39,297 118,697
b. Musyarakah 8,938,926 0 0 41,800 8,980,726
4. Ijarah 0 0 0 0 0
5. Jumlah Aktiva
Produktif
56,477,865 58,612 989,793 1,846,422 59,372,692
6. Aktiva Produktif
terhadap Pihak
Terkait
79,004 0 0 0 79,004
7. Rasio Non
Perfoming
Financing (NPF) (%)
- - - - 8.59
8. Penyisihan
Penghapusan
Aktiva Produktif
Wajjib Dibentuk
282,389 33 127,257 322,266 731,945
9. Penyisihan
Penghapusan
Aktiva Produktif
yang telah
Dibentuk
171,617 33 368,657 569,398 1,109,705
10. KPMM (%) 14.33
11. FDR (%) 65
12. ROA (%) 2.88
13. ROE (%) 32.76
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